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BAB I   

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kestabilan perekonomian suatu negara menjadi tolak ukur bagi berkembangnya 

perekonomian secara berkelanjutan. Sejalan dengan itu permasalahan kestabilan 

perekonomian juga menjadi masalah klasik terutama bagi negara berkembang. 

Hampir disetiap negara baik negara-negara yang maju maupun negara yang sedang 

berkembang menghadapi masalah kestabilan serta masalah pertumbuhan ekonomi. 

Masalah yang selama ini menjadi perhatian khusus di tiap–tiap negara salah satunya 

ialah masalah inflasi. Perkembangannya yang terus meningkat memberikan 

hambatan pada pertumbuhan ekonomi ke arah yang lebih baik (Sukirno Sadono, 

2017). Inflasi cenderung terjadi pada negara negara berkembang seperti halnya 

negara-negara yang ada di ASEAN. Kegagalan atau guncangan dalam negeri akan 

menimbulkan fluktuasi harga di pasar domestik dan berakhir dengan inflasi pada 

perekonomian. 

Negara ASEAN secara umum tergolong negara berkembang yang dimana 

masih belum siap untuk menghadapi fenomena ekonomi. Salah satunya fenomena 

inflasi pada tahun 1997 atau disebut krisis financial asia yang disebabkan oleh 

adanya domino effect dari terdepresiasinya mata uang Thailand (bath) sehingga 

Indonesia, Singapura, Malaysia Dan Filipina ikut merasakan dampaknya yakni 

terjadi lonjakan harga barang yang diimpor dari luar negeri dan penurunan 

pertumbuhan ekonomi. Menurut Worldbank, pada tahun 1998 Indonesia 



14 
 

mengalami kenaikan inflasi tertinggi sebesar 58,4 persen, sedangkan Thailand 

sebagai penyebab krisis hanya 7,99 persen, disusul dengan Malaysia 5,27 persen, 

Singapura -0,26 persen dan Filipina 9,23 persen. Selanjutnya pada tahun 1999, laju 

inflasi sudah dapat dikendalikan seiring dengan membaiknya kondisi moneter di 

Lima Negara ASEAN. 

Pentingnya menjaga inflasi pada suatu negara yang selalu diupayakan 

rendah  dan stabil agar tidak menimbulkan penyakit makroekonomi yang nantinya 

akan memberikan dampak ketidakstabilan dalam perekonomian. Inflasi yang tinggi 

dan tidak stabil merupakan cerminan akan kecenderungan naiknya tingkat harga 

barang dan jasa secara umum dan terus menerus selama periode waktu tertentu. 

Dengan naiknya tingkat harga ini akan memberikan dampak negatif pada kondisi 

sosial ekonomi masyarakat. Dampak negatif inflasi yang Pertama, adalah Inflasi 

sangat berkaitan dengan daya beli dari masyarakat. Sedangkan daya beli 

masyarakat sangat bergantung kepada upah riil. inflasi yang tinggi akan 

menyebabkan pendapatan riil masyarakat akan terus menurun sehingga standar 

hidup masyarakat juga turun. Kedua, inflasi yang cenderung tidak stabil akan 

menciptakan ketidakpastian (uncertainty) bagi pelaku ekonomi dalam mengambil 

keputusan. Ketiga, tingkat inflasi domestik yang lebih tinggi dibanding dengan 

tingkat inflasi di negara tetangga menjadikan tingkat bunga domestik riil menjadi 

tidak kompetitif sehingga dapat memberikan tekanan pada nilai rupiah. Kemudian 

jika Tingkat inflasi yang rendah dan stabil akan menjadi stimulator bagi 

pertumbuhan ekonomi (Suseno & Astiyah, 2010).   
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Salah satu untuk mengukur inflasi dengan melihat indeks harga konsumen. 

Indeks ini merupakan alat pengukur paling umum diseluruh negara maju seperti 

amerika serikat. Indeks Harga Konsumen merupakan indikator yang menjelaskan 

berbagai sumber kenaikan harga dari beberapa jenis barang dan jasa yang 

dikonsumsi oleh masyarakat dalam waktu tertentu (Suseno & Astiyah, 2010).  

Kenaikan pada Indeks Harga Konsumen menandai terjadinya inflasi di suatu 

negara. Berikut Perkembangan Inflasi di Lima Negara ASEAN: 

Gambar 1.1  Perkembangan Inflasi pada tahun 2000-2019 

Sumber: ASEAN Secretariat, 2019 dan Bank Indonesia 

Pergerakan tingkat inflasi dari tahun ke tahun terus mengalami fluktuasi karena 

mengalami kenaikan dan penurunan yang tidak menentu dari waktu ke waktu, 

setelah terjadi kontraksi yang besar pada tahun 1998. Berdasarkan gambar diatas 

pada tahun 2005 negara Indonesia mempunyai tingkat inflasi yang tinggi sebesar 

17,1 persen dikarenakan harga minyak dunia mengalami kenaikan. Selain itu 

negara Malaysia mengalami kenaikan inflasi sebesar 3,5 persen, kemudian tingkat 

inflasi negara Singapura 1,3 persen, setelah itu inflasi di negara Thailand dan 

Filipina  sebesar 5,8 persen dan 6,7 persen. Kemudian pada tahun 2008 terjadi krisis 

-10

-5

0

5

10

15

20

2
0

0
0

2
0

0
1

2
0

0
2

2
0

0
3

2
0

0
4

2
0

0
5

2
0

0
6

2
0

0
7

2
0

0
8

2
0

0
9

2
0

1
0

2
0

1
1

2
0

1
2

2
0

1
3

2
0

1
4

2
0

1
5

2
0

1
6

2
0

1
7

2
0

1
8

2
0

1
9

A
xi

s 
Ti

tl
e

Inflasi (%)

Indonesia Malaysia Singapura Thailand Filipina



16 
 

ekonomi global yang berpusat di Amerika Serikat. Krisis ini memberikan dampak 

yang cukup besar dalam perekonomian global khususnya bagi negara-negara yang 

mempunyai hubungan ekonomi yang sangat erat dengan Amerika Serikat. Dalam 

hal ini, kelima negara ASEAN juga merasakan dampaknya meskipun tidak sebesar 

krisis moneter pada tahun 1998. Perlambatan ekonomi dunia yang semakin dalam 

dan anjloknya harga komoditas global mendorong merosotnya pertumbuhan ekspor 

konsumsi rumah tangga, investasi dan impor di Lima negara ASEAN.   

Perkembangan inflasi yang tidak stabil dapat dipengaruhi variabel 

makroekonomi salah satunya adalah variabel suku bunga. Menurut Arif Widianto, 

(2017) Suku bunga merupakan salah satu cara otoritas moneter untuk 

mengendalikan jumlah uang beredar yang nantinya akan menjaga keseimbangan 

tingkat harga. Tingkat suku bunga yang tinggi atau rendah akan sangat 

mempengaruhi perekonomian. Suku bunga tinggi akan mendorong investor untuk 

menabungkan uangnya di bank daripada berinvestasi di sektor industri atau 

produksi, dan risiko inflasi yang lebih besar dapat dikontrol lagi melalui kebijakan 

suku bunga, Begitu juga sebaliknya. Berdasarkan penelitian dari Maruto (2012), 

Yuliandari & Hariyanti (2016) menyatakan bahwa suku bunga memiliki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap inflasi.  

Selanjutnya faktor yang mempengaruhi inflasi ialah nilai tukar. Nilai tukar 

merupakan variabel makro yang penting dalam perekonomian karena nilai tukar 

digunakan untuk mengukur level perekonomian suatu negara . Ketidakstabilan nilai 

tukar akan mempengaruhi investasi dan perdagangan Internasional (Mishkin, 

2017). Menurut penelitian Manuela Langi Theodores, Masinambow Vecky, (2014) 
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depresiasi nilai mata uang pada suatu negara terhadap mata uang negara lain akan 

menimbulkan naiknya biaya untuk mengimpor barang baik berupa bahan baku atau 

barang setengah jadi yang digunakan untuk proses produksi. akibat dari 

peningkatan biaya impor ini akan mendorong terjadinya peningkatan harga dalam 

negeri sehingga menimbulkan inflasi. Berdasarkan penelitian Islam et al (2017) dan 

Larasati & Amri (2017), menyatakan bahwa fluktuasi nilai tukar berpengaruh 

negatif terhadap laju inflasi.  

Serta faktor lain yang dapat menyebabkan inflasi ialah adanya kesenjangan 

antara kelebihan permintaan agregat yang tidak diimbangi oleh penawaran agregat 

yang ada di dalam suatu perekonomian. Kesenjangan ini dinamakan output gap. 

Output gap (kesenjangan output) didefinisikan sebagai selisih presentase antara 

output aktual dengan output potensial (Mishkin, 2017). Menurut Nasution & 

Hendranata (2014) Pola hubungan antara kesenjangan output terhadap inflasi 

susmanagement) untuk mempengaruhi pergerakan output aktual. Hal ini 

disebabkan kesenjangan output menunjukkan derajat keketatan (tightness) dan 

kelonggaran (slackness) dari permintaan dan penawaran agregat. Indikator  inilah 

yang digunakan untuk menilai tekanan terhadap perubahan harga. Menurut 

penelitian yang dilakukan Solihin (2011) dan Ilma Ulfatul Janah (2013) 

menyatakan bahwa output gap berhubungan positif terhadap inflasi. 

 Menurut Suseno & Astiyah, (2010) Inflasi yang tinggi dan tidak stabil begitu 

penting untuk diperhatikan mengingat dampaknya bagi perekonomian yang bisa 

menimbulkan ketidakpastian bagi pelaku ekonomi dalam mengambil keputusan 

yang pada akhirnya nanti akan menganggu perekonomian suatu negara. 



18 
 

Permasalahan inflasi bukan permasalahan yang ringan dan menyangkut banyak 

aspek, maka perlu pencegahan agar tidak terjadi inflasi yang berat. Kebijakan 

moneter mempunyai peranan penting dalam pengendalian inflasi, untuk itu perlu 

dideteksi faktor-faktor moneter yang mempengaruhi inflasi. Variabel yang menjadi 

faktor yang mempengaruhi inflasi dari sisi permintaan ialah suku bunga, sedangkan 

faktor dari sisi penawaran dipengaruhi oleh nilai tukar. Selain itu ouput gap menjadi 

variabel penting dalam merespon inflasi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan atas, maka dapat dirumuskan 

permasalahan penelitian sebagai berikut:  

1. Bagaimana Pengaruh Suku Bunga, Nilai Tukar, dan Output Gap terhadap 

inflasi di Lima Negara ASEAN?. 

2. Negara manakah yang memiliki efek inflasi tertinggi di Lima Negara 

ASEAN? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk menganalisis ada atau tidaknya pengaruh Suku Bunga, Nilai Tukar, 

Output Gap terhadap inflasi di Lima Negara ASEAN? 

2. Untuk Mengetahui Negara mana yang memiliki efek inflasi tertinggi dan 

terendah di Lima Negara ASEAN? 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat penelitian secara teoritis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmu 

pengetahuan dan wawasan di bidang Ekonomi terutama pengembangan teori yang 

berkaitan dengan Inflasi. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat penelitian secara praktis ini dapat menjadi landasan atau acuan bagi 

pemerintah agar dapat memperhatikan laju perkembangan inflasi yang terjadi di 

Lima Negara ASEAN 
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